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Abstrak

Kurang adekuatnya asupan nutrisi pada balita merupakan salah satu penyebab utama kejadian stunting. Pengetahuan
ibu akan menentukan sikap dalam menjaga dan memenuhi kebutuhan nutrisi balita, schingga menurunkan potensi
kejadian stunting pada balita. Faktor yang memengaruhi pengetahuan adalah pendidikan dan informasi. Tujuan
penelitian untuk menganalisis hubungan tingkat pendidikan ibu dan keterpaparan informasi stunting dengan
pengetahuan ibu tentang stunting di Desa Sukamulya, Kabupaten Bandung. Desain penelitian adalah kuantitatif
korelasional, pendekatan data sekunder. Populasi merupakan ibu dengan anak berusia balita di Desa Sukamulya,
Kabupaten Bandung. Sampel diambil menggunakan teknik total sampling, berjumlah 55 orang. Instrumen terdiri
dari tingkat pendidikan ibu, keterpaparan informasi stunting, dan pengetahuan ibu tentang stunting. Uji statistik yang
akan digunakan adalah Chi square. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan
ibu (p-value= 0,138) dan keterpaparan informasi (p-value= 1,000) dengan pengetahuan ibu tentang stunting.
Pelaksanaan pendidikan kesehatan dengan media audio vidual dan booklet serta penyampaian informasi melalui
kader kesehatan dapat dilakukan perawat komunitas untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait stunting.
Tingkat pendidikan dan keterpaparan informasi tidak berhubungan dengan pengetahuan tentang stunting di Desa
Sukamulya, Kabupaten Bandung. Pengetahuan masyarakat dapat ditingkatkan melalui pemberian intervensi edukasi
kesehatan. Penelitianlanjutanmasih perludilakukan denganmetode yanglebihbaik denganmenggunakan dataprimer.

Kata Kunci: informasi, pengetahuan, stunting, tingkat pendidikan.

Correlation Mother’s Eduaction And Received Stunting Information With
Mother’s Stunting Knowledge

Abstract

Inadequate nutritional intake in toddlers is one of the main causes of stunting. Mother’s knowledge will determine
attitudes in maintaining the nutritional needs of toddlers, and reducing the potential for stunting in toddlers. Factors
that influence knowledge are education and information. The aim of the study was to analyze the correlation
between mother’s education level and received stunting information with mother’s knowledge of stunting in Desa
Sukamulya, Bandung Regency. The research design is a correlational quantitative, secondary data approach. The
population is mothers with toddler in Desa Sukamulya, Bandung Regency. Samples were taken using total sampling
technique, totaling 55 people. The instrument consisted of mother’s education, received stunting information, and
mother’s stunting knowledge. The statistical test will be used Chi square. The results showed that there was no
correlation between the mother’s education level (p-value = 0.138) and information exposure (p-value = 1.000)
and the mother’s knowledge of stunting. Implementation of health education with audio-visual media and booklets
as well as information guidance through health cadres can be carried out by community nurses to increase public
knowledge regarding stunting. Education level and information exposure were not related to knowledge about
stunting in Sukamulya Village, Bandung Regency. Community knowledge can be increased through the provision
of health education interventions. Further research still needs to be done with better methods by use primary data.

Keryword: formal education, information, knowledge, stunting.
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Pendahuluan

Stunting merupakan permasalahan gizi yang
masth tinggi di dunia dan di Indonesia.
Prevalensi stunting pada balita di dunia tahun
2020 diperkirakan mencapai 149 juta jiwa
atau sebesar 22% (WHO, 2020). Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) 2021 melaporkan
prevalensi stunting di Indonesia mencapai
24,4% dan masih menjadi permasalahan
gizi terbanyak yang dialami oleh balita atau
anak berusia 5 tahun kebawah di Indonesia
(Kemenkes RI, 2021). Prevalensi stunting
pada balita di Jawa Barat mencapai 24,5%
pada Desember 2021 lalu dengan Kabupaten
Bandung merupakan kabupaten/kota
dengan angka prevalensi stunting terbanyak
ketiga yakni 31,3% (Kemenkes RI, 2021).
Tingginya angka prevalensi stunting yang
terjadi  disebabkan oleh faktor langsung
dan faktor tidak langsung. Salah satu dari
faktor langsung dari kejadian stunting adalah
kurang adekuatnya asupan nutrisi pada balita
(Kemenkes RI, 2018).

Ibu memiliki peran penting dalam
pemberian nutrisi pada balita. Mayoritas
balita di beberapa negara, termasuk
Indonesia, mendapatkan nutrisi  yang
diolah oleh ibu (Simanjuntak et al., 2019).
Di Indonesia, ibu berperan pada proses
pembelian bahan makanan, pengolahannya,
hingga penyajian makanan atau nutrisi
untuk balita (Husnaniyah et al., 2020). Ibu
yang memiliki pengetahuan yang baik akan
mengimplementasikan praktik pemberian
makan yang lebih baik, sehingga berpotensi
mencegah kejadian stunting pada balita
(Simanjuntak et al., 2019). Pengetahuan
akan mempengaruhi perilaku seorang ibu
dalam menjaga kesehatan anaknya (Putri et
al., 2021). Pengetahuan ibu tentang stunting
berkaitan dengan pengambilan keputusan
terhadap gizi dan perawatan kesehatan (Yanti
et al., 2020). Teori sibernetik menjelaskan
bahwa informasi yang diperoleh seseorang
dan diproses melalui suatu sistem pendidikan
atau belajar akan menghasilkan pengetahuan
(kognitif) yang meningkat, perubahan sikap
(afektif), dan keterampilan (psikomotorik)
baru yang diperolehnya (Chaaban et al.,
2021). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pengetahuan seseorang sebagai salah satu
keluaran merupakan hasil pengolahan

informasi yang diterimanya melalui sistem

pendidikan.
Pendidikan

pengolahan

formal
informasi  hingga
pengetahuan  dapat berdampak pada
kondisi kesehatan atau gizi seseorang.
Pendidikan  menanamkan  keterampilan
membaca, berhitung, berpikir kritis, serta
memberikan secara langsung informasi
mengenai  kesehatan pada perempuan
atau ibu (Alderman & Headey, 2017). Ibu
dengan tingkat pendidikan yang baik dapat
mempengaruhi persiapan, pengadaan, dan
pemilihan makanan bergizi untuk anak,
khususnya anak balita. Tingkat pendidikan
yang tinggi pada ibu pun akan meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu terhadap informasi
terkait gizi dan kesehatan (Berhe et al., 2019).
Penelitian yang dilakukan oleh Anugrahaeni
et al. (2022) menjelaskan ibu yang memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi, memiliki
pengetahuan tentang stunting yang lebih
tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Fadare
et al. (2019) pun menjelaskan semakin
tingginya tingkat pendidikan seorang ibu
dapat secara signifikan meningkatkan
peluang dalam  mengurangi  kejadian
stunting pada anak. Kedua penelitian diatas
tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Alderman and Headey (2017).
Menurut hasil analisis dalam penelitian
tersebut menunjukkan tidak ada pengaruh
yang signifikan antara tingkat pendidikan
ibu dan tingkat pendidikan ayah terhadap
pengetahuannya dengan gizi. Penelitian yang
dilakukan oleh Resnick (2017) menunjukkan
bahwa pendidikan yang tinggi pada orang
tua khususnya ibu tidak terlalu berpengaruh
signifikan pada pengetahuan ibu dalam
pencegahan stunting kecuali pada orang tua
atau ibu dengan tingkat pendidikan minimal
pasca sekolah dasar.

Informasi yang didapat dan diolah melalui
proses pendidikan hingga menghasilkan
pengetahuan berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan seseorang. Teori sibernetik
menjelaskan pengetahuan seseorang sangat
dipengaruhi oleh informasi yang diterima
dan diproses sehingga meningkatkan
pemahaman dan dapat menentukan seseorang
dalam mengambil tindakan atau keputusan
(Chaaban et al.,, 2021). Seseorang yang
kerap terpapar informasi akan mengalami

sebagai  proses

menjadi

Journal of Nursing Care - Volume 6 Issue 1 February 2023



Ayyida Aini Rahmah: Hubungan Pendidikan Ibu Dan Keterpaparan Informasi Stunting

Dengan Pengetahuan Ibu Tentang Stunting

peningkatan pengetahuan (Hinonaung et al.,
2021). Hasil penelitian Rahmandiani et al.
(2019) menunjukkan bahwa pengetahuan
ibu tentang stunting berhubungan dengan
informasi mengenai stunting yang didapatnya.
Penelitian West et al. (2018) menunjukkan
informasi mengenai stunting yang didapat
ibu dapat berasal dari berbagai sumber dan
tenaga kesehatan merupakan salah satu
sumber utama terutama perawat komunitas.

Perawat komunitas berperan penting
dalam  peningkatan = kesehatan  suatu
komunitas atau masyarakat. Salah satu
peran penting perawat komunitas adalah
sebagai edukator. Melalui peran sebagai
edukator, perawat diharuskan untuk mampu
mengidentifikasi kebutuhan belajar suatu
komunitas yang selanjutnya dijadikan acuan
dalam pemberian pendidikan kesehatan
kepada masyarakat (Khalifah et al., 2016).
Dalam kaitannya dengan kejadian stunting,
peran perawat komunitas sebagai edukator
dimulai dari mengkaji atau mengidentifikasi
kebutuhan belajar masyarakat terkait stunting
sebelum melakukan pendidikan kesehatan.
Pengkajian keperawatan komunitas
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan masalah kesehatan utama di masyarakat
secara sistematis dan komprehensif dengan
melibatkan komunitas itu sendiri (CDC,
2018). Pengkajian  kebutuhan belajar
masyarakat dapat berupa latar belakang
pendidikan masyarakat dan hubungan antara
keterpaparan masyarakat dengan informasi
terkait stunting. Salah satu masyarakat yang
dapat dikaji untuk selanjutnya menentukan
intervensi yang tepat adalah masyarakat
yang memiliki angka stunting, salah satunya
adalah Desa Sukamulya.

Desa Sukamulya adalah salah satu desa
yang berada di Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung. Menurut profil desa
yang diambil pada Januari 2022 lalu, Desa
Sukamulya memiliki total jumlah penduduk
sebanyak 8.435 jiwa. Sedangkan penduduk
berusia 0-5 tahun di Desa Sukamulya
berjumlah 134 penduduk dan menurut data
pemeriksaan balita di Posyandu pada bulan
Februari 2022, didapatkan sebanyak 36
orang balita atau sekitar 27% penduduk
balitanya mengalami stunting atau pendek
(data sekunder Desa Sukamulya, Februari
2022). Maka dari itu, peneliti bertujuan

menganalisis hubungan tingkat pendidikan
ibu dan keterpaparan informasi dengan
pengetahuan ibu tentang stunting di Desa
Sukamulya, Kabupaten Bandung.

Metode Penelitian

Desain pada penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif korelasional, pendekatan
data sekunder. Populasi dalam penelitian
ini bersumber dari data sekunder yaitu ibu
dengan balita yang bertempat tinggal di
Desa Sukamulya, Kecamatan Rancaeckek,
Kabupaten Bandung. Sampel diambil
dengan teknik total sampling dengan jumlah
sebanyak 55 orang ibu. Instrumen dalam
penelitian meliputi pertanyaan mengenai data
demografi, tingkat pendidikan ibu, riwayat
terpapar informasi tentang stunting, dan
pengetahuan ibu tentang stunting. Instrumen
telah diuji validitas dengan hasil uji
menggunakan derajat sig. 5% dan dinyatakan
valid. Instrumen pun telah diuji reliabilitas
dengan Guttman split half dengan hasil uji
sebesar 0,77 dan dinyatakan reliabel.

Penelitian ini dapatkan persetujuan etik
dari Komisi Etik Penelitian Universitas
Padjadjaran dengan nomor etik 739/
UN6. KEP/EC/2022 sehingga penelitian
ini menggunakan etika penelitian berupa
sukarela, kerahasiaan, dan manfaat. Data yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan
pada rentang bulan 30 Juli-4 September 2022
melalui tahapan pengambilan data secara
langsung kepada ibu yang memiliki balita
di Desa Sukamulya, Kabupaten Bandung
yang dilakukan oleh peneliti utama dan tim
Data sekunder yang dikumpulkan dianalisis
univariat dan bivariat dengan mengguanakan
Uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan 5%
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
tingkat pendidikan ibu dan keterpaparan
ibu terkait informasi stunting dengan
pengetahuan ibu tentang stunting pada balita
di Desa Sukamulya, Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung.
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Hasil

Data demografi dari responden dalam penelitian ini terdiri dari usia responden. Responden
dalam penelitian ini bersumber dari penelitian primer berjumlah 55 orang ibu yang memiliki
anak berusia balita di Desa Sukamulya, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasar Kelompok Usia (n=55)

Usia (dalam tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
Remaja akhir (17-25) 11 20,0
Dewasa awal (26-35) 25 45,4
Dewasa akhir (36-45) 19 34,6

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa responden sebagian besar berada pada rentang usia
dewasa awal yaitu antara usia 26-35 tahun sebanyak 25 orang atau 45,4%.

Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan
formal terakhir dan riwayat terpapar informasi mengenai stunting. Tingkat pendidikan formal
dikategorikan menjadi tingkat pendidikan dasar meliputi SD dan SMP, sedangkan tingkat
pendidikan lanjut meliputi SMA/ SMK dan Universitas. Karakteristik berupa keterpaparan
informasi stunting pada penelitian ini dikategorikan menjadi pernah terpapar dan tidak pernah
terpapar.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=55)

Karakteristik Responden Jumlah (n) Persentase (%)
Pendidikan
Dasar (SD dan SMP) 31 56,4
Lanjut (SMA s.d. Universitas) 24 43,6
Keterpaparan Informasi
Ya 34 61,8
Tidak 21 38,2

Berdasarkan tabel 2 diketahui jumlah responden sebanyak 55 orang sebagian besar memiliki
tingkat pendidikan dasar yaitu berjumlah 31 orang (56,4%). Selain itu, mayoritas responden
pernah terpapar informasi tentang stunting sebanyak 34 orang (61,8%). Tingkat pengetahuan
tentang stunting dalam penelitian ini terdiri atas 7 pertanyaan meliputi definisi, penyebab,
dampak, dan pencegahan kejadian stunting pada balita. Dari 7 pertanyaan tersebut, pengetahuan
responden dikategorikan menjadi tingkat pengetahuan baik dan kurang baik.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu tentang Stunting (n=55)

Benar Salah
n % n %

1 Apakah balita pendek ataupun kekurangan gizi kronik 45 81.8 10 18.2
*  merupakan suatu tanda dari kegagalan pertumbuhan? ’ ’

No Pertanyaan

Apakah kurang mengonsumsi gizi seimbang dalam jangka
2. waktu cukup lama akibat pemberian asupan makanan yang 43 78,2 12 21,8
tidak sesuai dapat mengakibatkan balita pendek?

Apakah tinggi badan orang tua ataupun pola pertumbuhan

3. orang tua adalah kunci untuk mengenali pertumbuhan 34 61,8 21 38,2
anak?
4. Apakah balita harus dibawa tiap bulan ke posyandu untuk 54 98,2 1 1.8

dipantau status tumbuh kembangnya?
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Apakah salah satu pencegahan stunting dapat dilakukan
S dengan asupan ASI eksklusif? 42 76,4 13 23,6

Apakah balita pendek memiliki tingkatan kecerdasan/
6. Intelligence Quotient (IQ) yang lebih rendah dibanding 27 49,0 28 51,0
dengan anak lain?

Apakah kondisi balita pendek dapat menimbulkan balita
7. yang mudah sakit? 34 61,8 21 38,2

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 7 pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
pengetahuan ibu tentang stunting, pertanyaan dengan jawaban benar terbanyak adalah
pertanyaan nomor 4 yaitu pertanyaan “Apakah balita harus dibawa tiap bulan ke posyandu
untuk dipantau status tumbuh kembangnya?”” dengan jumlah jawaban benar 54 orang (98,2%),
pertanyaan dengan jawaban benar terbanyak selanjutnya adalah pertanyaan nomor 1 yaitu
“Apakah balita pendek ataupun kekurangan gizi kronik merupakan suatu tanda dari kegagalan
pertumbuhan?” dengan jumlah jawaban benar sebanyak 45 orang (81,8%). Pertanyaan dengan
jumlah jawaban benar paling sedikit adalah pertanyaan nomor 6 yaitu “Apakah balita pendek
memiliki tingkatan kecerdasan/ Intelligence Quotient (IQ) yang lebih rendah dibanding dengan
anak lain?” dengan jawaban benar sebanyak 27 orang (49%), pertanyaan dengan jawaban benar
paling sedikit selanjutnya adalah pertanyaan nomor 3 dan nomor 7 yaitu pertanyaan “Apakah
tinggi badan orang tua ataupun pola pertumbuhan orang tua adalah kunci untuk mengenali
pertumbuhan anak?” dan pertanyaan “Apakah kondisi balita pendek dapat menimbulkan balita
yang mudah sakit?”” dengan jumlah jawaban benar sebanyak 35 orang (61,8%).

Tabel 4 Pengetahuan Responden tentang Stunting (n=55)

Pengetahuan Responden tentang

Stunting Jumlah (n) Persentase (%)
Baik 36 65,4
Kurang 19 34,6

Berdasarkan tabel 4 diketahui kategori tingkat pengetahuan ibu dengan anak balita terhadap
stunting. Hasil pengkategorian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kategori
pengetahuan yang baik berjumlah 36 orang (65,4%).

Tabel 5 Analisis Hubungan Tingkat Pendidikan Responden dengan Pengetahuan tentang
Stunting di Desa Sukamulya Kabupaten Bandung (n=55)

Pengetahuan tentang Stunting

TP:,J? di%ﬁll({aant Baik Kurang Chi-Square p-Value
n % n %
Dasar 17 54,8 14 45,2
. 2,547 0,111
Lanjut 19 79,2 5 20,8

Berdasarkan tabel 5 diketahui hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan pengetahuan ibu
tentang stunting. Berdasarkan hasil uji Chi square didapatkan hasil responden dengan tingkat
pendidikan dasar mayoritas memiliki kategori pengetahuan yang baik yakni berjumlah 17
orang (54,8%). Responden dengan tingkat pendidikan lanjut sebagian besar memiliki kategori
pengetahuan yang baik sebanyak 19 orang (79,2%). Analisis data dengan uji statistik korelasi
didapatkan hasil p-value = 0,111. Hasil uji tersebut menunjukkan tidak terdapat hubungan
antara tingkat pendidikan ibu dengan pengetahuan ibu tentang stunting di Desa Sukamulya,
Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.
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Tabel 6 Analisis Hubungan Keterpaparan Informasi Stunting dengan Pengetahuan tentang
Stunting di Desa Sukamulya Kabupaten Bandung (n=55)

Pengetahuan tentang Stunting

Keterpaparan
Infor mas i Baik Kurang Chi-Square p-Value
Stunting n % %
Ya 22 64,7 12 35,3
. 0,000 1,000
Tidak 14 66,7 33,3

Berdasarkan tabel 6 diketahui hubungan
antara keterpaparan informasi stunting
dengan pengetahuan ibu tentang stunting.
Berdasarkan hasil analisis uji Chi square
didapatkan hasil sebagian besar responden
yang pernah terpapar informasi tentang
stunting memiliki kategori pengetahuan
terkait stunting yang baik yakni berjumlah 22
orang (64,7%). Responden yang tidak pernah
terpapar informasi tentang stunting sebagian
besar pun memiliki kategori pengetahuan
yang baik terkait stunting yakni berjumlah
14 orang (66,7%). Hasil analisis data dengan
uji statistik korelasi didapatkan hasil p-value
= 1,000. Hasil uji tersebut menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara keterpaparan
informasi stunting dengan pengetahuan
ibu tentang stunting di Desa Sukamulya,
Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.

Pembahasan

Hubungan Tingkat Pendidikan dengan
Pengetahuan tentang Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
tingkat pendidikan ibu dengan pengetahuan
ibu tentang stunting di Desa Sukamulya,
Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan pada 52 ibu dengan balita di
Posyandu Sehati, Kota Batam (Sihombing,
2021). Penelitian lain yang dilakukan pada
50 ibu hamil di Kabupaten Pekalongan
menunjukkan hasil yang berbeda, yakni
terdapat hubungan yang 51gn1ﬁkan antara
tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu
tentang stunting (Kristiyanti et al., 2021).
Pengetahuan merupakan aspek penting
dalam  pencegahan kejadian  stunting.
Pengetahuan yang baik dari seorang ibu akan
mempengaruhi praktik pemberianmakanyang
lebih baik, sehingga berpotensi mencegah
kejadian stunting pada balita (Simanjuntak et

al., 2019). Pengetahuan ibu tentang stunting
berkaitan dengan pengambilan keputusan
terhadap gizi dan perawatan kesehatan
(Yanti et al.,, 2020). Faktor yang dapat
mempengaruhi pengetahuan salah satunya
adalah pendidikan (Berhe et al., 2019).
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi (Anugrahaeni et al., 2022).
Pendidikan akan mempengaruhi seseorang
dalam menerima dan mengolah informasi
(Santoso et al., 2021). Tingkat pendidikan
yang tinggi akan memengaruhi seseorang
dalam mencari dan memahami informasi
(Kristiyantietal.,2021). Pendidikankesehatan
yang dilakukan oleh perawat komunitas
merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat. Pendidikan kesehatan yang
optimal harus memerhatikan latar belakang
masyarakat (Khalifah et al., 2016). Di Desa
Sukamulya, Kabupaten Bandung mayoritas
ibu dengan balita memiliki tingkat pendidikan
dasar. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan
yang diberikan pun harus disesuaikan dengan
karakteristik masyarakat berlatar belakang
pendidikan dasar.
Pendidikankesehatanyangdapatdilakukan
antara lain dengan menggunakan media
berupa audio visual dan booklet. Media audio
visual dapat memudahkan responden untuk
memahami pesan yang hendak disampaikan,
sedangkan media booklet dapat membantu
responden dalam mengingat materi atau
pesan dari edukasi kesehatan yang dilakukan.
Selain itu, kedua media ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan responden
dengan  mayoritas  memiliki  tingkat
pendidikan dasar (Kurniatin, 2022).
Penyampaian edukasi kesehatan yang
optimal perlu dilakukan berulang kali
khususnya pada responden dengan tingkat
pendidikan dasar. Selain itu, booklet
atau media edukasi kesehatan yang lain
harus memiliki tampilan yang menarik,
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menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami, dan dilengkapi dengan
ilustrasi yang dapat membantu responden
dalam memahami pesan (Cumayunaro et al.,
2020).

Pendidikan kesehatan yang dilakukan
harus akurat dan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat (Pranata et al., 2022). Masyarakat
di Desa Sukamulya memerlukan informasi
mengenai penyebab dan dampak kejadian
stunting pada balita, dikarenakan sebagian
besar responden masih memiliki pengetahuan
yang kurang terkait hal tersebut.

Pengetahuan terkait penyebab dan dampak
kejadian stunting pada balita harus dimiliki
oleh ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan
yang baik terkait penyebab kejadian stunting
akan dapat mengidentifikasi faktor risiko
kejadian stunting dan melakukan langkah
untuk mencegahnya (Ernawati, 2022).
Pengetahuan ibu yang baik terkait dampak
kejadian stunting akan mempengaruhi sikap
yang harus dilakukan untuk menghindari
terkena dampak buruk kejadian stunting pada
balita (Salsabila et al., 2022).

Hubungan Keterpaparan Informasi
Stunting dengan Pengetahuan tentang
Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
keterpaparan informasi stunting dengan
pengetahuan ibu tentang stunting di Desa
Sukamulya, Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan pada
orangtua dengan anak balita di Posyandu
Dusun  Plosoarang, Kabupaten Blitar
(Rahmawati t al., 2019).

Penelitian ini berkaitan dengan teori belajar
sibernetik. Terdapat tiga tahapan dalam proses
pengolahan informasi menurut teori belajar
sibernetik, yaitu proses penyandian informasi
(encoding), penyimpanan informasi (storage),
dan mengungkapkan kembali informasi yang
telah disimpan (retrieval) (Suminar, 2019).
Dalam proses pengolahan informasi menjadi
pengetahuan, seseorang harus melalui
ketiga tahapan tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan
ketiga tahapan tersebut belum dilalui dengan
baik oleh responden sehingga responden yang

pernah terpapar informasi tentang stunting
tidak memengaruhi pengetahuannya tentang
stunting.

Penyampaian informasi dapat
memanfaatkan sumber yang kerap diakses
oleh masyarakat dalam mendapatkan
informasi kesehatan khususnya stunting.
Menurut penelitian Rahmawati et al. (2021)
pemilihan sumber informasi oleh masyarakat
dipengaruhi oleh latar belakang masyarakat
tersebut, salah satunya adalah lingkungan
tempat tinggal. Masyarakat yang tinggal di
daerah pedesaan dengan mayoritas penduduk
memiliki tingkat pendidikan rendah lebih
sering mencari dan mendapatkan informasi
terkait kesehatan yang salah satunya
bersumber dari kader kesehatan di posyandu
(Damayanti et al., 2021; Kusumawardani
et al., 2020). Kader kesehatan merupakan
masyarakat  setempat  yang  dipilih
berdasarkan kemampuan, integritas, dan
komitmennya dalam meningkatkan status
kesehatan masyarakat (Shiroya-Wandabwa
et al., 2018). Kegiatan pendampingan kader
kesehatan harus dilakukan oleh perawat
komunitas untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilannya, sehingga dapat
menyampaikan informasi kepada masyarakat
secara akurat dan menyeluruh (Yulanda et al.,
2020).

Simpulan

Penelitian ini  menunjukkan tingkat
pendidikan ibu sebagian besar adalah tingkat
pendidikan dasar dengan persentase 56,4%,
sebanyak 61,8% responden pernah terpapar
informasi tentang stunting, dan pengetahuan
ibu dengan balita di Desa Sukamulya,
Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung
berada pada kategori baik dengan persentase
65,4%. Pengetahuan ibu terkait definisi
(81,8%) dan cara pencegahan kejadian
stunting pada balita (98,2%) sudah baik,
sedangkan pengetahuan terkait dampak
(49%) dan penyebab (61,8%) stunting pada
balita masih kurang.

Hasil analisis dalam penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan ibu
(p-value= 0,111) dan keterpaparan informasi
stunting (p-value=1,000)dengan pengetahuan
ibu tentang stunting di Desa Sukamulya,
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Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai
landasan bagi perawat komunitas. Intervensi
yang dapat dilakukan oleh perawat
komunitas untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat diantaranya adalah dengan
melakukan pendidikan kesehatan yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik terutama tingkat pendidikannya.
Selain itu, perawat komunitas pun dapat
melakukan penyampaian informasi stunting
melalui kader kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai masukan
atau data awal dalam mengembangkan
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengetahuan ibu mengenai stunting. Beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan
mengenai stunting dapat dijadikan sebagai
variabel baru dalam penelitian selanjutnya
untuk diteliti faktor yang memiliki hubungan
signifikan khususnya pada daerah penelitian
di Desa Sukamulya, Kecamatan Rancaekek,
Kabupaten Bandung.
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